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APLIKASI ANDROID TENTANG KEANEKARAGAMAN TUMBUHAN 
BAWAH (SEMAK DAN HERBA) DI GUNUNG API PURBA 
NGLANGGERAN 
 
Didik Zulfahmi Akbar 
14680027 
 
ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman tumbuhan bawah 
(semak dan herba) di Gunung Api Purba Nglanggeran, mengembangkan aplikasi 
keanekaragaman tumbuhan bawah dan mengetahui kualitas produk yang telah 
dikembangkan. Penelitian terdiri dari tahap penelitian keanekaragaman tumbuhan 
bawah (semak dan herba) di Gunung Api Purba Nglanggeran dan tahap 
pengembangan aplikasi menggunakan Android Magazine App Maker. Penelitian 
keanekaragaman menghasilkan 44 famili dan 144 spesies tumbuhan semak dan 
herba. Tumbuhan tersebut merupakan flora yang khas di Gunung Api Purba 
Nglanggeran dan memiliki karakteristik khusus. Hasil akhir berupa master aplikasi 
android dengan ekstensi APK. Aplikasi dinilai oleh 1 ahli materi, 1 ahli media, 5 
peer reviewer, 1 guru biologi, dan 15 siswa kelas X SMA N 1 Pleret. Data yang 
diperoleh berupa data ordinal. Berdasarkan penilaian ahli materi mendapatkan nilai 
95,25% dengan kualitas sangat baik, ahli media mendapatkan nilai 85% dengan 
kualitas sangat baik, peer reviewer mendapatkan nilai 89,7% dengan kualitas sangat 
baik, guru biologi mendapatkan nilai 90% dengan kualitas sangat baik, dan respon 
siswa mendapatkan nilai 86,5% dengan kualitas sangat baik. 
 
Kata kunci: Aplikasi, Tumbuhan Bawah, Semak dan Herba, Nglanggeran. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara megabiodiversitas dengan keanekaragaman 
hayati yang tinggi. Diketahui Indonesia memiliki sekitar 38.000 spesies 
tumbuhan dan 7000 diantaranya sudah diketahui manfaatnya (Indrawan dkk., 
2007). Sementara disisi lain, Indonesia menduduki rangking empat di dunia 
dalam hal jumlah spesies yang terancam punah. Padahal sebagian besar 
keanekaragaman tumbuhan di Indonesia belum tereksplorasi dengan baik 
(Abdulhadi dkk., 2014). Eksplorasi keanekaragaman tumbuhan sangat 
diperlukan karena untuk mencatat dan menginventarisasi keragaman genetis 
suatu spesies, mengkaji persebaran flora, mempelajari taksonomi, upaya 
konservasi untuk mencegah kepunahan, mempelajari struktur molekuler 
tumbuhan, mempelajari metabolit sekunder yang bisa dimanfaatkan, dan lain-
lain (Nurbani, 2015). 
Untuk mempelajari keanekaragaman tumbuhan diperlukan sebuah 
disiplin ilmu. Biologi adalah ilmu yang mempelajari tentang makhluk hidup 
dan segala komponen kehidupannya. Tumbuhan termasuk komponen makhluk 
hidup yang bersifat eukariotik dan multiseluler. Dalam pembelajaran Biologi, 
dunia tumbuhan dipelajari pada materi kingdom Plantae.  
Pembelajaran biologi harus melibatkan situasi belajar yang aktif dan 
ilmiah. Artinya komponen pembalajar (siswa) harus mengalami proses ilmiah 
yang terdiri dari mengeksplorasi, menanya, melakukan praktikum, mengolah 
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dan menganalisis data, menyimpulkan, dan menyampaikan hasilnya (Puasati, 
2008). Proses pembelajaran tersebut melibatkan tiga komponen pokok, yaitu 
komponen pengirim pesan (guru), penerima pesan (siswa), dan pesan itu 
sendiri yang biasanya berupa materi pembelajaran (Sanjaya, 2010).  
Saat ini proses pembelajaran biologi masih memiliki banyak sekali 
permasalahan. Salah satunya adalah kebiasaan siswa yang masih menghafal 
dan kurang menguasai konsep. Menurut Trianto (2009), suatu pembelajaran 
pada dasarnya tidak sekedar membicarakan konsep, teori, dan fakta. Tetapi 
juga aplikasi dalam kehidupan nyata. 
Contoh aplikasi dalam kehidupan nyata adalah pemanfaatan lingkungan 
sebagai sumber belajar. Hal ini akan lebih bermakna karena siswa dihadapkan 
pada peristiwa yang bersifat aktual dan alami (Widowati, 2012). Mumpuni 
(2013) menjelaskan bahwa pembelajaran menggunakan lingkungan sekitar 
memungkinkan siswa menemukan hubungan yang sangat bermakna antara ide, 
abstrak, dan penerapan secara kontekstual. 
Salah satu daerah yang memiliki potensi lokal untuk mendukung 
kegiatan pembelajaran biologi adalah Gunung Api Purba Nglanggeran, yang 
terletak di Desa Nglanggeran, Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunung Kidul. 
Wilayah ini sudah lama menjadi kawasan ekowisata. Gunung Api Purba 
Nglanggeran merupakan kawasan yang menarik menurut sejarah geologi dan 
geomorfologinya. Menurut Surono (2008) kawasan ini terbentuk pada zaman 
tersier kala miosen awal sampai miosen tengah (±23 juta tahun yang lalu). 
Kawasan ini tersusun atas batu-batuan breksi gunung api, tufa, aglomerat, dan 
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lava. Selain itu, adanya lava berbentuk kubah karena pendinginan yang sangat 
cepat (breksi autoklastika). Mengingat secara geologi dan geomorfologi 
kawasan ini menarik, tentunya mempengaruhi struktur dan komposisi vegetasi 
flora yang tumbuh.  
Gunung Api Purba Nglanggeran dipilih sebagai lokasi penelitian karena 
memiliki keanekaragaman flora yang liar dan unik. Dikatakan liar karena 
beberapa tumbuhan sudah tidak dikenal lagi namanya. Sehingga membutuhkan 
studi taksonomi untuk mengetahui ciri-cirinya. Dikatakan unik karena 
tumbuhan di sini bervariasi. Beberapa jenis flora yang ditemukan juga 
memiliki kesamaan ciri dengan spesies tumbuhan dari daerah lain, misalnya 
dari daerah Sulawesi, India dan Sri Langka (Widodo, 2015). 
Gunung Api Purba Nglanggeran merupakan kawasan ekowisata yang 
sangat luas. Sehingga beberapa flora di sini belum banyak mengalami 
eksplorasi. Ditambah lagi pengelola Gunung Api Purba Nglanggeran yang 
sering melakukan pembabatan pada tumbuh-tumbuhan liar dan menggantinya 
dengan tumbuhan introduce. Hal ini sangat disayangkan, karena banyak jenis 
flora belum terdokumentasikan dengan baik. Efek jangka panjang dari kegiatan 
tersebut adalah punahnya spesies tertentu. Akhirnya, kondisi ini mendorong 
peneliti untuk melakukan studi keanekaragaman tumbuhan di wilayah ini.  
Dengan tujuan melakukan inventarisasi kelompok tumbuhan bawah (semak 
dan herba). 
Tumbuhan bawah adalah vegetasi tumbuhan yang terdapat di bawah 
tegakan hutan kecuali permudaan pohon, yang meliputi rumput, herba dan 
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semak belukar. Dalam stratifikasi hutan hujan tropis, tumbuhan bawah meliputi 
perdu, semak dan lapisan tumbuhan penutup tanah (Soerianegara dan Indrawan 
2008). Gunung Api Purba Nglanggeran merupakan wilayah yang tidak 
berpenghuni. Sehingga wilayah ini masih terjaga dan memiliki 
keanekaragaman tumbuhan bawah yang tinggi. Terdapat 136 spesies di 
Gunung Api Purba Nglanggeran (Mufti, 2012). Beberapa tumbuhan di Gunung 
Api Purba Nglanggeran memiliki karakteristik khusus, diantaranya waktu 
berbunga yang berbeda-beda dan beberapa tumbuhan memiliki kesamaan ciri 
dengan daerah lain selain pulau Jawa. 
Selanjutnya data hasil penelitian akan dikembangkan ke dalam bentuk 
Aplikasi berbasis android. Sehingga dapat memaksimalkan penggunaan. 
Selain itu juga bermanfaat sebagai inovasi dan kreatifitas pengajar biologi 
untuk mengembangkan sumber belajar yang lebih menarik dan interaktif. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, diperlukan penelitian lebih lanjut di 
Gunung Api Purba Nglanggeran untuk mengetahui keanekaragaman tumbuhan 
bawah (semak dan herba). Hasil penelitian  dikembangkan dalam bentuk 
aplikasi berbasis android. Aplikasi android tersebut bertujuan untuk 
memaksimalkan penggunaan smartphone sebagai sumber belajar. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut. Maka diperoleh beberapa 
identifikasi masalah yaitu, belum adanya upaya inventarisasi tumbuhan di 
Gunung Api Purba Nglanggeran yang digunakan sebagai sumber belajar 
biologi. Dibutuhkan kegiatan eksplorasi untuk mengetahui keanekaragaman 
21 
 
tumbuhan bawah (semak dan herba). Serta dibutuhkan inovasi pengembangan 
aplikasi berbasis android untuk memanfaatkan penggunaan smartphone. 
C. Pembatasan Masalah 
Menyadari luasnya ruang lingkup penelitian, maka objek penelitian ini 
dibatasi pada kegiatan eksplorasi dan inventarisasi keanekaragaman tumbuhan. 
Pengamatan difokuskan pada tumbuhan semak dan herba selain paku dan 
tumbuhan introduce. Eksplorasi hanya dilakukan di sekitar jalur pendakian 
Gunung Api Purba Nglanggeran. Pengamatan dilakukan dengan mengamati 
ciri morfologi dan mengidentifikasi spesies tumbuhan. Hasil inventarisasi 
tumbuhan dikembangkan dalam bentuk aplikasi android. 
D. Rumusan Masalah   
1. Apa saja spesies tumbuhan bawah (semak dan herba) yang ditemukan di 
Gunung Api Purba Nglanggeran? 
2. Bagaimana mengembangkan aplikasi android tentang keanekaragaman 
tumbuhan bawah (semak dan herba) untuk sumber belajar biologi? 
3. Bagaimana kualitas produk aplikasi android tentang keanekaragaman 
tumbuhan bawah (semak dan herba) sehingga layak digunakan dalam 
pembelajaran biologi? 
E. Tujuan Pengembangan 
1. Mengetahui keanekaragaman tumbuhan bawah (semak dan herba) yang ada 
di Gunung Api Purba Nglanggeran. 
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2. Mengetahui pengembangan aplikasi android tentang keanekaragaman 
tumbuhan bawah (semak dan herba) Gunung Api Purba Nglanggeran. 
3. Mengetahui kelayakan aplikasi android tentang keanekaragaman tumbuhan 
bawah (semak dan herba) sebagai sumber belajar biologi.   
F. Manfaat Penelitian 
1. Guru, untuk mengetahui potensi kawasan Gunung Api Purba Nglanggeran 
sebagai sumber belajar biologi. Bahwa kawasan ekowisata Gunung Api 
Purba Nglanggeran bisa digunakan sebagai lokasi untuk melakukan studi 
keanekaragaman tumbuhan. 
2. Siswa atau mahasiswa, mampu menambah pengetahuan mengenai 
keanekaragaman tumbuhan bawah yang ada di Gunung Api Purba 
Nglanggeran. Serta memotivasi siswa untuk melakukan kegiatan eksplorasi 
dan mengenal kekayaan flora yang ada di Gunung Api Purba Nglanggeran. 
3. Sekolah, mampu menjadi sumber belajar mandiri untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan.  
4. Masyarakat umum, digunakan untuk mengenal jenis tumbuhan yang ada di 
Gunung Api Purba Nglanggeran. Mengetahui kekayaan flora yang ada di 
Gunung Api Purba Nglanggeran. Sehingga diharapkan dapat menumbuhkan 
sikap konservatif dan perlindungan terhadap spesies tumbuhan. Selain itu 
sebagai buku panduan lapangan untuk mengidentifikasi tumbuhan dengan 
mudah. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan diperoleh kesimpulan 
sebagai berikut:  
1. Keanekaragaman tumbuhan bawah (semak dan herba) di Gunung Api Purba 
Nglanggeran terdiri dari 144 spesies dari 44 famili. Famili Asteraceae 
merupakan famili dengan jumlah spesies tumbuhan bawah (semak dan herba) 
yang paling banyak ditemukan. Keanekaragaman tumbuhan bawah (semak 
dan herba) di Gunung Api Purba Nglanggeran terdapat 33 famili di jalur 
pendakian, dengan jumlah spesies 86 spesies tumbuhan bawah (semak dan 
herba). Sedangkan di luar jalur pendakian terdapat 43 famili dengan jumlah 
spesies 118 spesies tumbuhan bawah (semak dan herba). Secara keseluruhan, 
Gunung Api Purba Nglanggeran memiliki keanekaragaman tumbuhan 
dengan habitus semak sebanyak 66 spesies, tumbuhan herba sebanyak 41 
spesies, dan tumbuhan liana sebanyak 37 spesies tumbuhan. 
2. Pengembangan aplikasi android tentang keanekaragaman tumbuhan bawah 
(semak dan herba) di Gunung Api Purba Nglanggeran ini dikembangkan dari 
hasil penelitian eksplorasi. Kemudian dirancang menggunakan software 
Corel Draw X7 dan Android Magazine App Maker versi 1.2.0. Pembuatan 
aplikasi android dilakukan melalui tiga tahap, yaitu : (1) activity diagram, (2) 
membuat rancang antar muka, dan (3) membuat aplikasi menggunakan Corel 
Draw X7 dan Android Magazine App Maker versi 1.2.0. 
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3. Uji coba aplikasi android tentang keanekaragaman tumbuhan bawah (semak 
dan herba) di Gunung Api Purba Nglanggeran memperoleh hasil persentase 
Sangat Baik (SB) dari ahli materi 95,25%, Sangat Baik (SB) dari ahli media 
84%, Sangat Baik (SB) dari peer reviewer 89%, Sangat Baik (SB) dari guru 
biologi 88,75%, dan Sangat Baik (SB) dari peserta didik 86,20%. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, saran yang dapat diberikan 
adalah sebagai berikut : 
1. Bagi peneliti, agar melakukan penelitian eksplorasi dengan mengajak ahli 
botani atau ahli taksonomi tumbuhan. Untuk mengetahui lebih dalam 
mengenai klasifikasi tumbuhan yang ditemukan.  
2. Dalam penelitian pengembangan dibutuhkan narasumber yang benar-benar 
ahli mengenai IT. Sehingga bisa menuntun peneliti untuk mengembangkan 
aplikasi yang lebih mutakhir. 
3. Bagi guru biologi, agar memanfaatkan lingkungan sekitar untuk 
mempelajari materi kingdom plantae. Guru dan siswa dapat menggunakan 
aplikasi yang dikembangkan untuk membantu mengenal keanekaragaman 
tumbuhan bawah (semak dan herba).  
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Lampiran 2 Instrumen Ahli Materi 
INSTRUMEN PENILAIAN UNTUK AHLI MATERI 
 
Judul penelitian : Aplikasi Android Tentang Keanekaragaman Tumbuhan 
Bawah (Semak Dan Herba) di Gunung Api Purba 
Nglanggeran 
Pembimbing  : Dr. Widodo, M. Pd. 
Peneliti : Didik Zulfahmi Akbar 
NIM : 14680027 
Institusi  : Program Studi Pendidikan Biologi, Fakultas Sains dan 
Teknologi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 
Yogyakarta 
Nama ahli : ……………………………………………………………… 
Instansi  : ……………………………………………………………… 
A. Petunjuk pengisian 
1. Berilah tanda Check (√) pada kolom kategori sesuai dengan pilihan Anda dengan 
kriteria variabel sebagai berikut : 
 5 = Sangat Baik (SB), jika foto atau gambar memenuhi enam unsur : (1) 
Benar, (2) Tepat, (3) Diperlukan, (4) Jelas, (5) Kualitasnya baik, (6) 
Keterangan benar 
 4 = Baik (B), jika foto atau gambar memenuhi lima unsur diantara enam 
unsur 
 3 = Cukup (C), jika foto atau gambar memenuhi empat unsur diantara enam 
unsur 
 2 = Kurang (K), jika foto atau gambar memenuhi tiga unsur diantara enam 
unsur 
 1 = Sangat Kurang (SK), jika foto atau gambar kurang memenuhi dua unsur 
2. Apabila penilaian Bapak/Ibu adalah SK, K, atau C maka berilah saran untuk hal-
hal apa yang menjadi kekurangan atau perlu penambahan. 
3. Terima kasih atas partisipasi dan kerjasama Bapak/Ibu yang telah berkenan 
untuk memberikan penilaian terhadap aplikasi keanekaragaman tumbuhan 
bawah. 
 
B. Lembar penilaian 
Variabel Elemen 
Check validasi (√) Keterangan 
dan masukan 5 4 3 2 1 
Tampilan 
HABITUS : 
a. Foto sudah mewakili  
      
b. Gambar dan keterangan proporsional       
DAUN : 
a. Morfologi daun terlihat jelas 
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b. Satuan daun       
c. Permukaan daun       
d. Letak daun       
BATANG : 
a. Morfologi batang terlihat jelas  
      
b. Memperlihatkan duduk daun       
c. Memperlihatkan ketiak daun       
BUNGA : 
a. Bentuk bunga terlihat jelas, jika 
sedang berbunga 
      
b. Warna bunga sesuai       
BUAH : 
a. Bentuk buah terlihat jelas, jika 
sedang berbuah 
      
b. Warna bunga sesuai       
Materi 
Keakuratan data dan fakta sesuai di 
lapangan 
      
Kesesuaian gambar, judul, dan 
keterangan 
      
Penyajian materi mampu memberi 
informasi baru 
      
Penyajian materi sistematis       
Aplikasi bisa digunakan sebagai panduan 
identifikasi 
      
Bahasa 
kesesuaian nama ilmiah dengan gambar       
Penulisan nama ilmiah sesuai dengan 
binomial nomenklatur  
      
Bahasa yang digunakan jelas       
Bahasa tidak menimbulkan penafsiran 
ambigu 
      
Teknis 
Kemudahan dalam penggunaan aplikasi       
Kemudahan dalam penggunaan navigasi       
Kesimpulan :  
Berdasarkan penilaian semua komponen, aplikasi ini : 
 Layak digunakan untuk sumber belajar mandiri, melalui revisi 
 Layak digunakan untuk sumber belajar mandiri, tanpa revisi 
 
Yogyakarta, ….. Juni 2018 
Ahli Materi, 
 
 
(………………………..)  
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Lampiran 3 Instrumen ahli media 
INSTRUMEN PENILAIAN UNTUK AHLI MEDIA 
 
Judul penelitian : Aplikasi Android Tentang Keanekaragaman Tumbuhan 
Bawah (Semak Dan Herba) di Gunung Api Purba 
Nglanggeran 
Pembimbing  : Dr. Widodo, M. Pd. 
Peneliti : Didik Zulfahmi Akbar 
NIM : 14680027 
Institusi  : Program Studi Pendidikan Biologi, Fakultas Sains dan 
Teknologi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 
Yogyakarta 
Nama ahli : ……………………………………………………………… 
Instansi  : ……………………………………………………………… 
A. Petunjuk pengisian 
1. Berilah tanda Check (√) pada kolom kategori sesuai dengan pilihan Anda dengan 
kriteria variabel sebagai berikut : 
 5 = Sangat Baik (SB), jika aplikasi  memenuhi enam unsur : (1) menarik, 
(2) layout baik, (3) kombinasi design sesuai, (4) jelas, (5) informatif, (6) 
mudah digunakan 
 4 = Baik (B), jika aplikasi memenuhi lima unsur diantara enam unsur 
 3 = Cukup (C), jika aplikasi memenuhi empat unsur diantara enam unsur 
 2 = Kurang (K), jika aplikasi memenuhi tiga unsur diantara enam unsur 
 1 = Sangat Kurang (SK), jika aplikasi kurang memenuhi dua unsur 
2. Apabila penilaian Bapak/Ibu adalah SK, K, atau C maka berilah saran untuk hal-
hal apa yang menjadi kekurangan atau perlu penambahan. 
3. Terima kasih atas partisipasi dan kerjasama Bapak/Ibu yang telah berkenan untuk 
memberikan penilaian terhadap aplikasi keanekaragaman tumbuhan bawah. 
 
B. Lembar penilaian 
Variabel Elemen 
Check validasi (√) Keterangan 
dan masukan 5 4 3 2 1 
Design 
Sampul representative dengan tema        
Lay out dan desain keseluruhan 
aplikasi menarik 
      
Interface/antar muka memiliki tata 
letak yang baik 
      
Icon dan nama aplikasi menarik       
Konsistensi desain, format, 
pengorganisasian, dan daya tarik 
aplikasi 
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Proporsi dan komposisi warna       
Ukuran, warna, dan jenis huruf 
proporsional 
      
Penyajian materi sistematis dan 
logis  
      
Gambar detail, jelas, dan tidak 
samar 
      
Resolusi gambar dan teks seimbang       
Teknis 
Kemudahan instalasi aplikasi       
Proses loading aplikasi tidak hank       
Master aplikasi mudah ditransfer 
dari satu handphone ke handphone 
lain 
      
Kemudahan dalam penggunaan 
tombol navigasi 
      
Kreatif dalam penuangan ide dan 
gagasan 
      
Kemudahan dalam pencarian 
konten 
      
Aplikasi sangat mudah digunakan 
oleh setiap orang 
      
Keterlaksanaan 
Aplikasi dapat dijalankan di semua 
versi Android 
      
Aplikasi dapat digunakan kapan 
saja dan di mana saja 
      
Memberi informasi yang baru bagi 
pengguna 
      
Kesimpulan :  
Berdasarkan penilaian semua komponen, aplikasi ini : 
 Layak digunakan untuk sumber belajar mandiri, melalui revisi 
 Layak digunakan untuk sumber belajar mandiri, tanpa revisi 
 
Yogyakarta, ….. Juni 2018 
Ahli media, 
 
 
(………………………..)  
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Lampiran 4 Instrumen peer reviewer 
INSTRUMEN PENILAIAN UNTUK PEER REVIEWER 
 
Judul penelitian : Aplikasi Android Tentang Keanekaragaman Tumbuhan 
Bawah (Semak Dan Herba) di Gunung Api Purba 
Nglanggeran 
Pembimbing  : Dr. Widodo, M. Pd. 
Peneliti : Didik Zulfahmi Akbar 
NIM : 14680027 
Institusi  : Program Studi Pendidikan Biologi, Fakultas Sains dan 
Teknologi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 
Yogyakarta 
Nama : ……………………………………………………………… 
Instansi  : ……………………………………………………………… 
A. Petunjuk pengisian 
1. Berilah tanda Check (√) pada kolom kategori sesuai dengan pilihan Anda dengan 
kriteria variabel sebagai berikut : 
 5 = Sangat Baik (SB), jika aplikasi memenuhi enam unsur : (1) Menarik, (2) 
Mudah diakses, (3) Diperlukan, (4) Informatif, (5) Berfungsi, (6) 
Membantu mahasiswa 
 4 = Baik (B), jika aplikasi memenuhi lima unsur diantara enam unsur 
 3 = Cukup (C), jika aplikasi memenuhi empat unsur diantara enam unsur 
 2 = Kurang (K), jika aplikasi memenuhi tiga unsur diantara enam unsur 
 1 = Sangat Kurang (SK), jika aplikasi kurang memenuhi dua unsur 
2. Apabila penilaian Bapak/Ibu adalah SK, K, atau C maka berilah saran untuk hal-
hal apa yang menjadi kekurangan atau perlu penambahan. 
3. Terima kasih atas partisipasi dan kerjasama Bapak/Ibu yang telah berkenan untuk 
memberikan penilaian terhadap aplikasi keanekaragaman tumbuhan bawah. 
 
B. Lembar penilaian 
Variabel Elemen 
Check validasi (√) Keterangan 
dan masukan 5 4 3 2 1 
Materi 
Relevan dengan materi sistematika 
tumbuhan  
      
Fakta yang disajikan dalam aplikasi 
sesuai dengan kenyataan di lapangan 
      
Penyajian materi dalam aplikasi 
membantu mengidentifikasi tumbuhan di 
alam 
      
Keakuratan dan kesesuaian materi pada 
acuan pustaka yang digunakan 
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Materi yang dikembangkan sudah sesuai 
dengan kemajuan Teknologi Informasi 
saat ini 
      
Menekankan pengalaman langsung pada 
pengguna 
      
Aplikasi ini memuat materi yang dapat 
mengajak siswa untuk melakukan 
identifikasi tumbuhan 
      
Gambar sangat nyata dan representatif       
Desain 
Lay out dan tata letak teks proporsional       
Gambar berkualitas dan jernih       
Komposisi warna proporsional       
Ukuran huruf proporsional       
Konsistensi desain, format, dan 
pengorganisasian halaman 
      
Kesesuaian konsep dengan judul, 
gambar, dan keterangan  
      
Teknis 
Kemudahan instalasi aplikasi        
Kemudahan dalam penggunaan tombol 
navigasi 
      
Fleksibilitas dan kepraktisan penggunaan 
aplikasi 
      
Kemudahan dalam mengoperasikan 
aplikasi 
      
Kesimpulan :  
Berdasarkan penilaian semua komponen, aplikasi ini : 
 Layak digunakan untuk sumber belajar mandiri, melalui revisi 
 Layak digunakan untuk sumber belajar mandiri, tanpa revisi 
 
Yogyakarta, ….. Juni 2018 
Peer reviewer, 
 
 
(………………………..)  
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Lampiran 5 Instrumen guru biologi 
INSTRUMEN PENILAIAN UNTUK GURU BIOLOGI 
 
Judul penelitian : Aplikasi Android Tentang Keanekaragaman Tumbuhan 
Bawah (Semak Dan Herba) di Gunung Api Purba 
Nglanggeran 
Pembimbing  : Dr. Widodo, M. Pd. 
Peneliti : Didik Zulfahmi Akbar 
NIM : 14680027 
Institusi  : Program Studi Pendidikan Biologi, Fakultas Sains dan 
Teknologi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 
Yogyakarta 
Nama ahli : ……………………………………………………………… 
Instansi  : ……………………………………………………………… 
A. Petunjuk pengisian 
1. Berilah tanda Check (√) pada kolom kategori sesuai dengan pilihan Anda dengan 
kriteria variabel sebagai berikut : 
 5 = Sangat Baik (SB), jika aplikasi memenuhi enam unsur : (1) Penyajian 
jelas, (2) Bahasa ilmiah dan baku, (3) Ilustrasi berkualitas, (4) 
Informatif, (5) memudahkan pembaca dan pengguna, (6) Konsisten dan 
lengkap 
 4 = Baik (B), jika aplikasi memenuhi lima unsur diantara enam unsur 
 3 = Cukup (C), jika aplikasi memenuhi empat unsur diantara enam unsur 
 2 = Kurang (K), jika aplikasi memenuhi tiga unsur diantara enam unsur 
 1 = Sangat Kurang (SK), jika aplikasi kurang memenuhi dua unsur 
2. Apabila penilaian Bapak/Ibu adalah SK, K, atau C maka berilah saran untuk hal-
hal apa yang menjadi kekurangan atau perlu penambahan. 
3. Terima kasih atas partisipasi dan kerjasama Bapak/Ibu yang telah berkenan untuk 
memberikan penilaian terhadap aplikasi keanekaragaman tumbuhan bawah. 
 
B. Lembar penilaian 
Variabel Elemen 
Check validasi (√) Keterangan 
dan masukan 5 4 3 2 1 
Materi 
Mampu menambah pengetahuan siswa 
mengenai keanekaragaman tumbuhan  
      
Aplikasi  memuat gambar tumbuhan 
yang sesuai di lapangan  
      
Membantu proses identifikasi jenis 
tumbuhan di alam 
      
Membantu guru dalam mengenalkan 
keanekaragaman tumbuhan di alam 
      
104 
 
Gambar dan keterangan mampu dibaca 
dengan jelas 
      
Mampu menambah motivasi siswa dalam 
mempelajari keanekaragaman jenis 
tumbuhan 
      
Membantu proses belajar siswa 
berdasarkan pengamatan langsung  
      
Bahasa 
Bahasa yang digunakan jelas       
Bahasa yang digunakan komunikatif       
Ketepatan penulisan nama ilmiah       
Bahasa yang digunakan sesuai dengan 
perkembangan siswa 
      
Bahasa yang digunakan tidak 
menimbulkan penafsiran ganda/ambigu 
      
Desain 
Kualitas gambar       
Tata letak gambar dan teks        
Proporsi dan komposisi warna       
Ukuran huruf proporsional       
Konsistensi desain, format, dan 
pengorganisasian halaman 
      
Judul, gambar, dan keterangan sesuai 
dengan tema aplikasi 
      
Teknis 
Kemudahan dalam instalasi aplikasi       
Kemudahan penggunaan tombol navigasi       
Fleksibilitas dan penggunaan aplikasi       
Kemudahan dalam mengoperasikan 
aplikasi 
      
Kesimpulan :  
Berdasarkan penilaian semua komponen, aplikasi ini : 
 Layak digunakan untuk sumber belajar mandiri, melalui revisi 
 Layak digunakan untuk sumber belajar mandiri, tanpa revisi 
 
Yogyakarta, ….. Juni 2018 
Ahli Materi, 
 
 
(………………………..)  
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Lampiran 6 Instrumen peserta didik 
INSTRUMEN PENILAIAN UNTUK PESERTA DIDIK 
 
Judul penelitian : Aplikasi Android Tentang Keanekaragaman Tumbuhan 
Bawah (Semak Dan Herba) di Gunung Api Purba 
Nglanggeran 
Pembimbing  : Dr. Widodo, M. Pd. 
Peneliti : Didik Zulfahmi Akbar 
NIM : 14680027 
Institusi  : Program Studi Pendidikan Biologi, Fakultas Sains dan 
Teknologi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 
Yogyakarta 
Nama ahli : ……………………………………………………………… 
Instansi  : ……………………………………………………………… 
A. Petunjuk pengisian 
1. Berilah tanda Check (√) pada kolom kategori sesuai dengan pilihan Anda dengan 
kriteria variabel sebagai berikut : 
 5 = Sangat Setuju (SS) 
 4 = Setuju (S) 
 3 = Cukup (C) 
 2 = Tidak Setuju (TS) 
 1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 
2. Apabila penilaian yang Anda berikan C, TS, atau STS maka berilah saran untuk 
hal-hal apa yang menjadi kekurangan atau perlu penambahan. 
3. Tuliskan  
 
B. Lembar penilaian 
Variabel Elemen 
Check validasi (√) Keterangan 
dan 
masukan SS S C TS STS 
Desain 
Aplikasi ini memiliki tampilan yang 
sederhana, ringan, dan elegan 
      
Bagi saya aplikasi ini menampilkan 
gambar yang jelas, jernih, berkualitas, 
dan proporsional   
      
Tombol-tombol dalam aplikasi ini 
berjalan dengan baik 
      
Aplikasi ini menampilkan gambar, 
huruf, dan warna yang tepat. Tidak 
berlebihan 
      
Bahasa 
Materi disajikan singkat, jelas, dan 
mudah saya pahami 
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Istilah yang digunakan mampu 
menambah wawasan saya 
      
Materi  
Materi yang saya baca tidak 
membingungkan 
      
Saya merasa perlu jika aplikasi ini 
dikembangkan untuk mengenal lebih 
jauh tentang jenis tumbuh-tumbuhan 
      
Materi tersebut mampu menambah 
wawasan saya mengenai jenis tumbuh-
tumbuhan 
      
Aplikasi ini membantu saya dalam 
mengenal tumbuhan di alam 
      
Aplikasi ini dapat menambah saya 
untuk mencintai keanekaragaman hayati 
di Indonesia 
      
Penyajian 
Aplikasi ini memberikan informasi baru 
bagi saya 
      
Gambar disajikan secara jelas, sehingga 
menambah rasa keingintahuan saya 
      
Tata letak halaman ini sederhana, 
sehingga mudah saya baca 
      
Gambar yang disajikan membantu saya 
dalam mengenal tumbuhan 
      
Teknis 
Aplikasi ini mudah diinstal       
Aplikasi ini sangat mudah digunakan       
Aplikasi ini dapat saya gunakan kapan 
saja dan di mana saja 
      
Aplikasi ini membangun pengetahuan 
baru bagi saya 
      
Kesimpulan :  
Berdasarkan penilaian semua komponen, aplikasi ini : 
 Layak digunakan untuk sumber belajar mandiri, melalui revisi 
 Layak digunakan untuk sumber belajar mandiri, tanpa revisi 
 
Yogyakarta, ….. Juni 2018 
Ahli Materi, 
 
 
(………………………..) 
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Lampiran 7 Perhitungan penilaian produk 
Perhitungan Kualitas Aplikasi Oleh Ahli Materi 
1. Kriteria Kualitas 
Data penilaian yang telah diperoleh diubah menjadi data kuantitatif sesuai dengan 
konversi skor aktual menjadi 5 skala sebagai berikut: 
 
No Rentang skor (i) kuantitatif Kategori kualitatif 
1 Mi + 1,80 SBi < ?̅? Sangat baik 
2 Mi + 0,6 SBi <?̅?≤  Mi + 1,80 SBi Baik 
3 Mi - 0,60 SBi <?̅?≤ Mi + 0,60 SBi Cukup 
4 Mi - 1,80 SBi ?̅?≤ Mi - 0,60 SBi Kurang 
5 ?̅?≤ Mi - 1,80 SBi Sangat kurang 
 
Keterangan: 
Mi  = rata-rata ideal yang dapat dicari dengan menggunakan rumus: 
Mi = (1/2) (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal) 
SBi = simpangan baku ideal yang dapat dicari dengan menggunakan rumus: 
SBi = (1/3) (1/2) (skor tertinggi ideal – skor terendah ideal) 
Skor tertinggi ideal = jumlah butir soal x skor tertinggi 
Skor terendah ideal = jumlah butir soal x skor terendah 
 
2. Rekap hasil penilaian 
No. Aspek Penilaian ∑ Skor  ∑ Skor Max ∑ Skor Min 
1 Tampilan 62 65 13 
2 Materi 24 25 5 
3 Bahasa 18 20 4 
4 Teknis 10 10 2 
Total 114 120 24 
 
Kriteria Penilaian 
Jumlah kriteria  = 24 
Skor tertinggi ideal  = 24 x 5 = 120 
Skor terendah ideal  = 24 x 1 = 24 
𝑀𝑖                                          =  
1
2
(120 + 24) = 72  
𝑆𝑏𝑖                                         =  
1
6
(120 − 24) =  16  
Persentase keidealan  = 
114
120
 𝑥 100% = 95%   
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Kriteria penilaian 
No Rentang skor (i) kuantitatif Kategori kualitatif 
1 100,8 < ?̅? Sangat baik 
2 81,6 < ?̅?  ≤ 100,8 Baik 
3 62,4 < ?̅?  ≤ 81,6 Cukup 
4 43,2 < ?̅?  ≤ 62,4 Kurang 
5 ?̅?  ≤ 43,2 Sangat kurang 
Kategori  
Sangat baik 
1. Perhitungan tiap aspek 
a. Aspek Tampilan 
Jumlah kriteria  = 13 
Skor yang diperoleh = 62 
Skor tertinggi ideal  = 13 x 5 = 65 
Skor terendah ideal  = 13 x 1 = 13 
 𝑀𝑖                                     =  
1
2
(65 + 13) = 39 
𝑆𝑏𝑖                                    =  
1
6
(65 − 13) =  8,6  
Persentase keidealan = 
62
65
 𝑥 100% = 95% 
Kriteria penilaian 
No Rentang skor (i) kuantitatif Kategori kualitatif 
1 54,48 < ?̅? Sangat baik 
2 44,16 < ?̅?  ≤ 54,48 Baik 
3 33,84 < ?̅?  ≤ 44,16 Cukup 
4 23,52 < ?̅?  ≤ 33,84 Kurang 
5 ?̅?  ≤ 23,52 Sangat kurang 
Kategori 
Sangat Baik 
b. Aspek materi 
Jumlah kriteria  = 5 
Skor yang diperoleh = 24 
Skor tertinggi ideal  = 5 x 5 = 25 
Skor terendah ideal  = 5 x 1 = 5 
 𝑀𝑖                                     =  
1
2
(25 + 5) = 15 
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𝑆𝑏𝑖                                    =  
1
6
(25 − 5) =  3,33  
Persentase keidealan = 
24
25
 𝑥 100% = 96% 
Kriteria penilaian 
No Rentang skor (i) kuantitatif Kategori kualitatif 
1 20,94 < ?̅? Sangat baik 
2 16,998 < ?̅?  ≤ 20,994 Baik 
3 13,002 < ?̅?  ≤ 16,998 Cukup 
4 9,006 < ?̅?  ≤ 13,002 Kurang 
5 ?̅?  ≤ 9,006 Sangat kurang 
Kategori 
Sangat Baik 
c. Aspek bahasa 
Jumlah kriteria  = 4 
Skor yang diperoleh = 18 
Skor tertinggi ideal  = 4 x 5 = 20 
Skor terendah ideal  = 4 x 1 = 4 
 𝑀𝑖                                     =  
1
2
(20 + 4) = 12 
𝑆𝑏𝑖                                    =  
1
6
(20 − 4) =  2,66  
Persentase keidealan = 
18
20
 𝑥 100% = 90% 
Kriteria penilaian 
No Rentang skor (i) kuantitatif Kategori kualitatif 
1 16,788 < ?̅? Sangat baik 
2 13,596  ≤ 16,788 Baik 
3 10,404 < ?̅?  ≤ 13,596 Cukup 
4 7,22 < ?̅?  ≤ 10,404 Kurang 
5 ?̅?  ≤ 7,22 Sangat kurang 
Kategori 
Sangat Baik 
d. Aspek teknis 
Jumlah kriteria  = 2 
Skor yang diperoleh = 10 
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Skor tertinggi ideal  = 5 x 2 = 10 
Skor terendah ideal  = 2 x 1 = 2 
 𝑀𝑖                                     =  
1
2
(10 + 2) = 6 
𝑆𝑏𝑖                                    =  
1
6
(10 − 2) =  1,33  
Persentase keidealan = 
10
10
 𝑥 100% = 100% 
Kriteria penilaian 
No Rentang skor (i) kuantitatif Kategori kualitatif 
1 8,394 < ?̅? Sangat baik 
2 6,798 < ?̅?  ≤ 8,394 Baik 
3 5,202 < ?̅?  ≤ 6,798 Cukup 
4 3,66 < ?̅?  ≤ 5,202 Kurang 
5 ?̅?  ≤ 3,66 Sangat kurang 
Kategori 
Sangat Baik 
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Perhitungan Kualitas Aplikasi Oleh Ahli Media 
1. Kriteria Kualitas 
Data penilaian yang telah diperoleh diubah menjadi data kuantitatif sesuai dengan 
konversi skor aktual menjadi 5 skala sebagai berikut: 
No Rentang skor (i) kuantitatif Kategori kualitatif 
1 Mi + 1,80 SBi < ?̅? Sangat baik 
2 Mi + 0,6 SBi <?̅?≤  Mi + 1,80 SBi Baik 
3 Mi - 0,60 SBi <?̅?≤ Mi + 0,60 SBi Cukup 
4 Mi - 1,80 SBi ?̅?≤ Mi - 0,60 SBi Kurang 
5 ?̅?≤ Mi - 1,80 SBi Sangat kurang 
 
Keterangan: 
Mi  = rata-rata ideal yang dapat dicari dengan menggunakan rumus: 
Mi = (1/2) (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal) 
SBi = simpangan baku ideal yang dapat dicari dengan menggunakan rumus: 
SBi = (1/3) (1/2) (skor tertinggi ideal – skor terendah ideal) 
Skor tertinggi ideal = jumlah butir soal x skor tertinggi 
Skor terendah ideal = jumlah butir soal x skor terendah 
2. Perhitungan Kualitas Seluruh Aspek 
a. Rekap hasil penilaian 
No. Aspek Penilaian ∑ Skor ∑ Skor Max ∑ Skor Min 
1 Desain 43 50 10 
2 Teknis 30 35 7 
3 Keterlaksanaan 12 15 3 
Total 85 100 20 
Kriteria Penilaian 
Jumlah kriteria  = 20 
Skor tertinggi ideal = 20 x 5 = 100 
Skor terendah ideal = 20 x 1 = 20 
𝑀𝑖                                         =  
1
2
(100 + 20) = 60  
𝑆𝑏𝑖                                        =  
1
6
(100 − 20) =  13,33  
Persentase keidealan  = 
85
100
 𝑥 100% = 85%  
Kriteria penilaian 
No Rentang skor (i) kuantitatif Kategori kualitatif 
1 83,994 < ?̅?  Sangat baik 
2 67,998 < ?̅?  ≤ 83,994 Baik 
3 52,002 < ?̅?  ≤ 67,998 Cukup 
4 36,006 < ?̅?  ≤ 52,002 Kurang 
5 ?̅?  ≤ 36,006 Sangat kurang 
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Kategori  
Sangat baik 
b. Perhitungan tiap aspek 
1. Aspek Desain 
Jumlah kriteria  = 10 
Skor yang diperoleh  = 43 
Skor tertinggi ideal   = 10 x 5 = 50 
Skor terendah ideal   = 10 x 1 = 10 
 𝑀𝑖                                           =  
1
2
(50 + 10) = 30 
𝑆𝑏𝑖                                           =  
1
6
(50 − 10) =  6,67  
Persentase keidealan = 
43
50
 𝑥 100% = 86% 
Kriteria penilaian 
No Rentang skor (i) kuantitatif Kategori kualitatif 
1 42,006 < ?̅?  Sangat baik 
2 34,002 < ?̅?  ≤ 42,006 Baik 
3 25,998 < ?̅?  ≤ 34,002 Cukup 
4 17,994 < ?̅?  ≤ 25,998 Kurang 
5 ?̅?  ≤ 17,994 Sangat kurang 
Kategori 
Sangat Baik 
2. Aspek teknis 
Jumlah kriteria   = 7 
Skor yang diperoleh  = 30 
Skor tertinggi ideal  = 7 x 5 = 35 
Skor terendah ideal  = 7 x 1 = 7 
𝑀𝑖                                            =  
1
2
(35 + 7) = 21  
𝑆𝑏𝑖                                           =  
1
6
(35 − 7) =  4,66  
Persentase keidealan  = 
30
35
 𝑥 100% = 86% 
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Kriteria penilaian 
No Rentang skor (i) kuantitatif Kategori kualitatif 
1 29,388 < ?̅? Sangat baik 
2 23,796 < ?̅?  ≤ 29,388 Baik 
3 18,204 < ?̅?  ≤ 23,796 Cukup 
4 12,612 < ?̅?  ≤ 18,204 Kurang 
5 ?̅?  ≤  12,612 Sangat kurang 
Kategori 
Sangat Baik 
3. Aspek keterlaksanaan 
Jumlah kriteria   = 3 
Skor yang diperoleh = 12 
Skor tertinggi ideal  = 3 x 5 = 15 
Skor terendah ideal  = 3 x 1 = 3 
𝑀𝑖                                           =  
1
2
(15 + 3) = 9  
𝑆𝑏𝑖                                          =  
1
6
(15 − 3) =  2  
Persentase keidealan = 
12
15
 𝑥 100% = 80% 
Kriteria penilaian 
No Rentang skor (i) kuantitatif Kategori kualitatif 
1 12,6 < ?̅? Sangat baik 
2 10,2 < ?̅?  ≤ 12,6 Baik 
3 7,8 < ?̅?  ≤ 10,2 Cukup 
4 5,4 < ?̅?  ≤ 7,8 Kurang 
5 ?̅?  ≤ 5,4 Sangat kurang 
Kategori 
Baik 
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Perhitungan Kualitas Aplikasi Oleh Guru Biologi 
1. Kriteria Kualitas 
Data penilaian yang telah diperoleh diubah menjadi data kuantitatif sesuai dengan 
konversi skor aktual menjadi 5 skala sebagai berikut: 
No Rentang skor (i) kuantitatif Kategori kualitatif 
1 Mi + 1,80 SBi < ?̅? Sangat baik 
2 Mi + 0,6 SBi <?̅?≤  Mi + 1,80 SBi Baik 
3 Mi - 0,60 SBi <?̅?≤ Mi + 0,60 SBi Cukup 
4 Mi - 1,80 SBi ?̅?≤ Mi - 0,60 SBi Kurang 
5 ?̅?≤ Mi - 1,80 SBi Sangat kurang 
 
Keterangan: 
Mi  = rata-rata ideal yang dapat dicari dengan menggunakan rumus: 
Mi = (1/2) (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal) 
SBi = simpangan baku ideal yang dapat dicari dengan menggunakan rumus: 
SBi = (1/3) (1/2) (skor tertinggi ideal – skor terendah ideal) 
Skor tertinggi ideal = jumlah butir soal x skor tertinggi 
Skor terendah ideal = jumlah butir soal x skor terendah 
 
2. Perhitungan Kualitas Seluruh Aspek 
a. Rekap hasil penilaian 
No. Aspek Penilaian ∑ Skor ∑ Skor Max ∑ Skor Min 
1 Materi 32 35 7 
2 Bahasa 21 25 5 
3 Desain 27 30 6 
4 Teknis 19 20 4 
Total 99 110 22 
Kriteria Penilaian 
Jumlah kriteria   = 22 
Skor tertinggi ideal  = 22 x 5 = 110 
Skor terendah ideal  = 22 x 1 = 22 
𝑀𝑖                                         =  
1
2
(110 + 22) = 66  
𝑆𝑏𝑖                                        =  
1
6
(110 − 22) =  14,66  
Persentase keidealan  = 
99
110
 𝑥 100% = 90%   
Kriteria penilaian 
No. Rentang skor (i) kuantitatif Kategori kualitatif 
1 92,388 < ?̅? Sangat baik 
2 74,796 < ?̅?  ≤ 92,388 Baik 
3 57,204 < ?̅?  ≤ 74,796 Cukup 
4 30,612 < ?̅?  ≤ 57,204 Kurang 
5 ?̅?  ≤ 30,612 Sangat kurang 
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Kategori  
Sangat baik 
b. Perhitungan tiap aspek 
1. Aspek Materi 
Jumlah kriteria  = 7 
Skor yang diperoleh  = 32 
Skor tertinggi ideal   = 7 x 5 = 35 
Skor terendah ideal   = 7 x 1 = 7 
 𝑀𝑖                                             =  
1
2
(35 + 7) = 21 
𝑆𝑏𝑖                                             =  
1
6
(35 − 7) =  4,66  
Persentase keidealan  = 
32
35
 𝑥 100% = 91% 
Kriteria penilaian 
No Rentang skor (i) kuantitatif Kategori kualitatif 
1 29,388 < ?̅? Sangat baik 
2 23,796 < ?̅?  ≤ 29,388 Baik 
3 18,204 < ?̅?  ≤ 23,796 Cukup 
4 12,612 < ?̅?  ≤ 18,204 Kurang 
5 ?̅?  ≤ 12,612 Sangat kurang 
Kategori 
Sangat Baik 
2. Aspek bahasa 
Jumlah kriteria  = 5 
Skor yang diperoleh  = 21 
Skor tertinggi ideal   = 5 x 5 = 25 
Skor terendah ideal   = 5 x 1 = 5 
 𝑀𝑖                                               =  
1
2
(25 + 5) = 15 
𝑆𝑏𝑖                                              =  
1
6
(25 − 5) =  3,33  
Persentase keidealan  = 
21
25
 𝑥 100% = 84% 
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Kriteria penilaian 
No Rentang skor (i) kuantitatif Kategori kualitatif 
1 20,994 < ?̅? Sangat baik 
2 16,998 < ?̅?  ≤ 20,994 Baik 
3 13,002 < ?̅?  ≤ 16,998 Cukup 
4 9,006 < ?̅?  ≤ 13,002 Kurang 
5 ?̅?  ≤ 9,006 Sangat kurang 
Kategori 
Sangat Baik 
c. Aspek desain 
Jumlah kriteria  = 6 
Skor yang diperoleh  = 27 
Skor tertinggi ideal   = 6 x 5 = 30 
Skor terendah ideal   = 6 x 1 = 6 
 𝑀𝑖                                              =  
1
2
(30 + 6) = 18 
𝑆𝑏𝑖                                              =  
1
6
(30 − 6) =  4  
Persentase keidealan  = 
27
30
 𝑥 100% = 90% 
Kriteria penilaian 
No Rentang skor (i) kuantitatif Kategori kualitatif 
1 25,2 < ?̅? Sangat baik 
2 20,4 < ?̅?  ≤ 25,2 Baik 
3 15,6 < ?̅?  ≤ 20,4 Cukup 
4 10,8 < ?̅?  ≤ 15,6 Kurang 
5 ?̅?  ≤ 10,8 Sangat kurang 
Kategori 
Sangat Baik 
d. Aspek teknis 
Jumlah kriteria  = 4 
Skor yang diperoleh  = 19 
Skor tertinggi ideal   = 4 x 5 = 20 
Skor terendah ideal   = 4 x 1 = 4 
 𝑀𝑖                                               =  
1
2
(20 + 4) = 12 
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𝑆𝑏𝑖                                              =  
1
6
(20 − 4) =  2,66  
Persentase keidealan  = 
19
20
 𝑥 100% = 95% 
Kriteria penilaian 
No Rentang skor (i) kuantitatif Kategori kualitatif 
1 16,788 < ?̅?  Sangat baik 
2 13,596 < ?̅?  ≤ 16,788 Baik 
3 10,404 < ?̅?  ≤ 13,596 Cukup 
4 7,212 < ?̅?  ≤ 10,404 Kurang 
5 ?̅?  ≤ 7,212 Sangat kurang 
Kategori 
Sangat Baik 
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Perhitungan Kualitas Aplikasi Oleh Peer Reviewer 
1. Kriteria Kualitas 
Data penilaian yang telah diperoleh diubah menjadi data kuantitatif sesuai dengan 
konversi skor aktual menjadi 5 skala sebagai berikut: 
No Rentang skor (i) kuantitatif Kategori kualitatif 
1 Mi + 1,80 SBi < ?̅? Sangat baik 
2 Mi + 0,6 SBi <?̅?≤  Mi + 1,80 SBi Baik 
3 Mi - 0,60 SBi <?̅?≤ Mi + 0,60 SBi Cukup 
4 Mi - 1,80 SBi ?̅?≤ Mi - 0,60 SBi Kurang 
5 ?̅?≤ Mi - 1,80 SBi Sangat kurang 
 
Keterangan: 
Mi  = rata-rata ideal yang dapat dicari dengan menggunakan rumus: 
Mi = (1/2) (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal) 
SBi = simpangan baku ideal yang dapat dicari dengan menggunakan rumus: 
SBi = (1/3) (1/2) (skor tertinggi ideal – skor terendah ideal) 
Skor tertinggi ideal = jumlah butir soal x skor tertinggi 
Skor terendah ideal = jumlah butir soal x skor terendah 
 
2. Perhitungan Kualitas Seluruh Aspek 
a. Rekap hasil penilaian 
No Aspek 
Skor Responden ∑ rata-
rata 
∑  Nilai 
Max 
∑  Nilai 
Min A B C D E 
1 
Materi 
4 5 5 4 4 37,2 40 8 
2 4 5 5 5 5 
3 4 4 5 5 5 
4 4 5 5 4 4 
5 5 5 5 5 5 
6 4 4 5 5 5 
7 4 5 5 5 5 
8 4 5 5 4 5 
9 
Desain 
4 4 5 4 4 26,2 30 6 
10 4 5 5 3 4 
11 4 4 5 4 5 
12 4 4 5 4 4 
13 4 5 5 5 4 
14 4 5 5 5 4 
15 
Teknis 
4 4 4 5 4 17,4 20 4 
16 4 4 5 5 3 
17 4 4 5 5 5 
18 4 3 5 5 5 
Total 73 80 89 82 80 80,8 90 18 
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Keterangan Nama Responden : 
A = Siti Humairoh (Pendidikan Biologi 2014) 
B = Fathin Azhari Wibowo (Pendidikan Biologi 2014) 
C = Sindi Farhana (Pendidikan Biologi 2014) 
D = Nisa Ulmah Mudah (Pendidikan Biologi 2014) 
E = Meri Handayani (Pendidikan Biologi 2014) 
Kriteria Penilaian 
Jumlah kriteria  = 18 
Skor tertinggi ideal = 18 x 5 = 90 
Skor terendah ideal = 18 x 1 = 18 
𝑀𝑖                                      =  
1
2
(90 + 18) = 54  
𝑆𝑏𝑖                                     =  
1
6
(90 − 18) =  12  
Persentase keidealan  = 
80,8
90
 𝑥 100% = 89,7%   
Kriteria penilaian 
No Rentang skor (i) kuantitatif Kategori kualitatif 
1 75,6 < ?̅?  Sangat baik 
2 61,2 < ?̅?  ≤ 75,6 Baik 
3 46,8 < ?̅?  ≤ 61,2 Cukup 
4 32,4 < ?̅?  ≤ 46,8 Kurang 
5 ?̅?  ≤ 32,4 Sangat kurang 
Kategori  
Sangat baik 
b. Perhitungan Tiap Aspek 
1. Aspek Materi 
Jumlah kriteria  = 8 
Skor yang diperoleh = 37,2 
Skor tertinggi ideal  = 8 x 5 = 40 
Skor terendah ideal  = 8 x 1 = 8 
 𝑀𝑖                                            =  
1
2
(40 + 8) = 24 
𝑆𝑏𝑖                                            =  
1
6
(40 − 8) =  5,66  
Persentase keidealan = 
37,2
40
 𝑥 100% = 93% 
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Kriteria penilaian 
No Rentang skor (i) kuantitatif Kategori kualitatif 
1 34,188 < ?̅?  Sangat baik 
2 27,396 < ?̅?  ≤ 34,188 Baik 
3 20,604 < ?̅?  ≤ 27,396 Cukup 
4 13,812 < ?̅?  ≤ 20,604 Kurang 
5 ?̅?  ≤ 13,812 Sangat kurang 
Kategori 
Sangat Baik 
2. Aspek Desain 
Jumlah kriteria  = 6 
Skor yang diperoleh = 26,2 
Skor tertinggi ideal  = 6 x 5 = 30 
Skor terendah ideal  = 6 x 1 = 6 
 𝑀𝑖                                          =  
1
2
(30 + 6) = 18 
𝑆𝑏𝑖                                          =  
1
6
(30 − 6) =  4  
Persentase keidealan = 
26,2
30
 𝑥 100% = 87% 
Kriteria penilaian 
No Rentang skor (i) kuantitatif Kategori kualitatif 
1 25,2 < ?̅?  Sangat baik 
2 20,4 < ?̅?  ≤ 25,2 Baik 
3 15,6 < ?̅?  ≤ 20,4 Cukup 
4 10,8 < ?̅?  ≤ 15,6 Kurang 
5 ?̅?  ≤ 10,8 Sangat kurang 
Kategori 
Sangat Baik 
3. Aspek Teknis 
Jumlah kriteria  = 4 
Skor yang diperoleh = 17,4 
Skor tertinggi ideal  = 4 x 5 = 20 
Skor terendah ideal  = 4 x 1 = 4 
 𝑀𝑖                                           =  
1
2
(20 + 4) = 12 
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𝑆𝑏𝑖                                           =  
1
6
(20 − 4) =  2,66  
Persentase keidealan = 
17,4
20
 𝑥 100% = 87% 
Kriteria penilaian 
No Rentang skor (i) kuantitatif Kategori kualitatif 
1 16,788 < ?̅?  Sangat baik 
2 13,596 < ?̅?  ≤ 16,788 Baik 
3 10,404 < ?̅?  ≤ 13,596 Cukup 
4 7,212 < ?̅?  ≤ 10,404 Kurang 
5 ?̅?  ≤ 7,212 Sangat kurang 
Kategori 
Sangat Baik 
  
122 
 
Perhitungan Kualitas Aplikasi Oleh Peserta Didik 
1. Perhitungan Keseluruhan Aspek 
No. Aspek No. 
Kriteria 
Skor Responden ∑ rata-
rata  
∑  Nilai 
Max 
∑  Nilai 
Min 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 Desain 1 4 5 5 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 17,6 20 5 
2 2 4 5 5 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 
3 3 4 4 5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 4 5 4 
4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 
5 Bahasa 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 8,47 10 2 
6 6 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 
7 Materi 7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 20,8 25 5 
8 8 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
9 9 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 
10 10 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
11 11 5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 4 4 5 
12 Penyajian 12 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 17,13 20 4 
13 13 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 
14 14 4 5 5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 
15 15 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 
16 Teknis 16 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 18,2 20 4 
17 17 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 
18 18 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 
19 19 5 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 
Jumlah 
 
86 84 84 81 81 84 82 83 85 76 82 91 80 86 85 82,2 95 20 
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2. Perhitungan  
Jumlah kriteria   = 19 
Skor tertinggi ideal  = 19 x 5 = 95 
Skor terendah ideal  = 19 x 1 = 19 
𝑀𝑖                                      =  
1
2
(95 + 19) = 57  
𝑆𝑏𝑖                                     =  
1
6
(95 − 19) =  12,66  
Persentase keidealan  = 
82,2
95
 𝑥 100% = 86,5%   
Kriteria penilaian 
No Rentang skor (i) kuantitatif Kategori kualitatif 
1 79,68 < ?̅? Sangat baik 
2 64,596 < ?̅?  ≤ 79,68 Baik 
3 49,404 < ?̅?  ≤ 64,596 Cukup 
4 34,212 < ?̅?  ≤ 49,404 Kurang 
5 ?̅?  ≤  34,212 Sangat kurang 
Kategori  
Sangat baik 
3. Perhitungan tiap aspek 
a. Aspek Desain 
Jumlah kriteria  = 4 
Skor yang diperoleh  = 17,6 
Skor tertinggi ideal   = 4 x 5 = 20 
Skor terendah ideal   = 4 x 1 = 4 
 𝑀𝑖                                             =  
1
2
(20 + 4) = 12 
𝑆𝑏𝑖                                             =  
1
6
(20 − 4) =  2,66 
Persentase keidealan  = 
17,6
20
 𝑥 100% = 88% 
Kriteria penilaian 
No Rentang skor (i) kuantitatif Kategori kualitatif 
1 16,788 < ?̅? Sangat baik 
2 13,596 < ?̅?  ≤ 16,788 Baik 
3 10,404 < ?̅?  ≤ 13,596 Cukup 
4 7,212 < ?̅?  ≤ 10,404 Kurang 
5 < ?̅?  ≤  7,212 Sangat kurang 
Kategori 
Baik 
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b. Aspek Bahasa 
Jumlah kriteria  = 2 
Skor yang diperoleh  = 8,47 
Skor tertinggi ideal   = 2 x 5 = 10 
Skor terendah ideal   = 2 x 1 = 2 
 𝑀𝑖                                              =  
1
2
(10 + 2) = 6 
𝑆𝑏𝑖                                              =  
1
6
(10 − 2) =  1,33 
Persentase keidealan  = 
8,47
10
 𝑥 100% = 84,7% 
Kriteria penilaian 
No Rentang skor (i) kuantitatif Kategori kualitatif 
1 8,394 < ?̅? Sangat baik 
2 6,798 < ?̅?  ≤ 8,394 Baik 
3 5,202 < ?̅?  ≤ 6,798 Cukup 
4 3,606 < ?̅?  ≤ 5,202 Kurang 
5 ?̅?  ≤ 3,606 Sangat kurang 
Kategori 
Sangat Baik 
c. Aspek Materi 
Jumlah kriteria  = 5 
Skor yang diperoleh  = 20,8 
Skor tertinggi ideal   = 5 x 5 = 25 
Skor terendah ideal   = 5 x 1 = 5 
 𝑀𝑖                                             =  
1
2
(25 + 5) = 15 
𝑆𝑏𝑖                                             =  
1
6
(25 − 5) = 3,33 
Persentase keidealan  = 
20,8
25
 𝑥 100% = 83% 
Kriteria penilaian 
No Rentang skor (i) kuantitatif Kategori kualitatif 
1 20,994 < ?̅? Sangat baik 
2 16,998 < ?̅?  ≤ 20,994 Baik 
3 13,002 < ?̅?  ≤ 16,998 Cukup 
4 9,006 < ?̅?  ≤ 13,202 Kurang 
5 ?̅?  ≤ 9,606 Sangat kurang 
Kategori 
Baik 
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d. Aspek Penyajian  
Jumlah kriteria  = 4 
Skor yang diperoleh  = 17,13 
Skor tertinggi ideal   = 4 x 5 = 20 
Skor terendah ideal   = 4 x 1 = 4 
 𝑀𝑖                                              =  
1
2
(20 + 4) = 12 
𝑆𝑏𝑖                                              =  
1
6
(20 − 4) =  2,66 
Persentase keidealan  = 
17,13
20
 𝑥 100% = 85% 
Kriteria penilaian 
No Rentang skor (i) kuantitatif Kategori kualitatif 
1 16,788 < ?̅?  Sangat baik 
2 13,596 < ?̅?  ≤ 16,788 Baik 
3 10,404 < ?̅?  ≤ 13,596 Cukup 
4 7,212 < ?̅?  ≤ 10,404 Kurang 
5 ?̅?  ≤  7,212 Sangat kurang 
Kategori 
Sangat Baik 
e. Aspek Teknis 
Jumlah kriteria  = 4 
Skor yang diperoleh  = 18,2 
Skor tertinggi ideal   = 4 x 5 = 20 
Skor terendah ideal   = 4 x 1 = 4 
 𝑀𝑖                                             =  
1
2
(20 + 4) = 12 
𝑆𝑏𝑖                                             =  
1
6
(20 − 4) =  2,66 
Persentase keidealan  = 
18,2
20
 𝑥 100% = 91% 
Kriteria penilaian 
No Rentang skor (i) kuantitatif Kategori kualitatif 
1 16,788 < ?̅?  Sangat baik 
2 13,596 < ?̅?  ≤ 16,788 Baik 
3 10,404 < ?̅?  ≤ 13,596 Cukup 
4 7,212 < ?̅?  ≤ 10,404 Kurang 
5 ?̅?  ≤  7,212 Sangat kurang 
Kategori 
Sangat Baik 
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Lampiran 8 tampilan aplikasi android keanekaragaman tumbuhan 
 
Tampilan cover 
 
 
Tampilan daftar menu 
 
 
Tampilan materi 
 
Tampilan daftar famili 
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Tampilan penjelasan perfamili 
 
 
Tampilan morfologi tumbuhan 
 
 
Tampilan tentang peneliti 
 
Tampilan data dan fakta 
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Lampiran 9. Hasil identifikasi tumbuhan bawah Gunung Api Purba Nglanggeran 
 
Acanthaceae/ 
Androgaphis paniculata/ 
Sambiloto 
 
Acanthaceae/ 
Asystasia gangetica/ 
Rumput Israel 
 
Acanthaceae/ 
Blechum pyramidatum/ 
Sapin-sapin 
 
Acanthaceae/ 
Dicliptera foetida/ 
- 
 
Acanthaceae/ 
Ruellia napifera/ 
Gempur batu 
 
Acanthaceae/ 
Strobilanthes crispus/ 
Keji beling 
 
Acanthaceae/ 
Thunbergia fragrans/ 
- 
 
Amaranthaceae/ 
Cyathula prostata/ 
- 
 
Annonaceae/ 
Popowia sp./ 
- 
 
Apiaceae/ 
Centella asiatica/ 
Pegagan 
 
Apiaceae/ 
Eryngium foetidum/ 
Rumput walangan 
 
Apocynaceae/ 
Anodendron paniculatum/ 
- 
 
Apocynaceae/ 
Chonemorpha fragran/ 
- 
 
Apocynaceae/ 
Cosmostigma racemosum/ 
- 
 
Apocynaceae/ 
Hoya cumingiana/ 
- 
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Apocynaceae/ 
Hoya diversifolia/ 
- 
 
Apocynaceae/ 
Rauvolfia verticillata 
- 
 
Araliaceae/ 
Schefflera sp./ 
Uyung 
 
Asteraceae/ 
Ageratina adenophora/ 
- 
 
Asteraceae/ 
Bidens pilosa/ 
Ketul 
 
Asteraceae/ 
Blumea viscosa/ 
- 
 
Asteraceae/ 
Elephantopus spicatus/ 
- 
 
Asteraceae/ 
Spilanthes costata/ 
Getang 
 
Asteraceae/ 
Tithonia diversifolia/ 
Insulin 
 
Asteraceae/ 
Acmella repens/ 
- 
 
Asteraceae/ 
Ageratum conyzoides/ 
Babandotan 
 
Asteraceae/ 
Chromolaena odorata/ 
Kirinyu 
 
Asteraceae/ 
Cosmos caudatus/ 
Kenikir 
 
Asteraceae/ 
Crassocephalum 
crepidioides/ 
 
Asteraceae/ 
Elephantopus scaber/ 
Tapak liman 
130 
 
 
Asteraceae/ 
Emilia sanchifolia/ 
Temu wiyang 
 
Asteraceae/ 
Erigeron sumatrensis/ 
Jalantir 
 
Asteraceae/ 
Porophyllum ruderale/ 
Ketumbar bolivia 
 
Asteraceae/ 
Synedrella nudiflora/ 
Jatong kuda 
 
Asteraceae/ 
Vernonia cinerea/ 
Sawi langit 
 
Asteraceae/ 
Wedelia trilobata/ 
Seruni 
 
Balsaminaceae/ 
Impatiens platypetala./ 
Pacar air 
 
Boraginaceae/ 
Ehretia microphylla/ 
Serut pagar 
 
Capparaceae/ 
Capparis micrantha/ 
Kaper 
 
Celastraceae/ 
Celastrus scandens/ 
- 
 
Celastraceae/ 
Celastrus sp./ 
- 
 
Colchicaceae/ 
Gloriosa superba/ 
Bunga sungsang 
 
Convolvulaceae/ 
Ipomea pes-tigridis// 
 
Convolvulaceae/ 
Argyreia mollis/ 
Tatajan 
 
Convolvulaceae/ 
Ipomea lacunosa/ 
Kangkung rambat 
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Convolvulaceae/ 
Ipomea purpurea/ 
Kangkung rambat 
 
Convolvulaceae/ 
Merremia hastata/ 
- 
 
Costaceae/ 
Costus speciosus/ 
Bunga pacing 
 
Cucurbitaceae/ 
Tricosanthes villosa// 
- 
 
Cucurbitaceae/ 
Mimordica charantia/ 
Pare alas 
 
Cucurbitaceae/ 
Tricosanthes tricuspidata./ 
- 
 
Cucurbitaceae/ 
Coccinia grandis/ 
- 
 
Dilleniaceae/ 
Tetracera indica/ 
Akar mempelas 
 
Dioscoreaceae/ 
Dioscorea bulbifera/ 
Gembolo  
 
Dioscoreaceae/ 
Dioscorea oppositofolia/ 
- 
 
Dioscoreaceae/ 
Dioscorea alata/ 
Uwi  
 
Dioscoreacae/ 
Dioscorea hispida/ 
Uwi gadung 
 
Dioscoreaceae/ 
Dioscorea nummularia/ 
Uwi-uwian 
 
Dioscoreaceae/ 
Dioscorea pentaphylla/ 
Uwi pasir 
Euphorbiaceae/ 
Acalypha indica/ 
Anting-anting 
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Euphorbiaceae/ 
Bridelia stipularis/ 
Kanyere badak 
 
Euphorbiaceae/ 
Euphorbia heterophylla/ 
- 
 
Euphorbiaceae/ 
Euphorbia pulcherrima/ 
- 
 
Euphorbiaceae/ 
Glochidion eriocarpum/ 
Loceng lada 
 
Euphorbiaceae/ 
Jatropha multifidi/ 
Yodium 
 
Phyllanthaceae/ 
Pyhllanthus muriculatus/ 
- 
 
Euphorbiaceae/ 
Sauropus sp./ 
Katu 
 
Fabaceae/ 
Centrosoma pubescens/ 
Kacang kupu 
 
Fabaceae/ 
Mimosa pudica/ 
Putri malu 
 
Fabaceae/ 
Pseudarthria viscida/ 
 
Fabaceae/ 
Flemingia sp./ 
 
 
Fabaceae/ 
Phyllodium pulchelum/ 
Gatak 
 
Fabaceae/ 
Puereria phaseloides/ 
Kacang ruji 
 
Fabaceae/ 
Uraria crinita/ 
Ekor kucing 
 
Gesneriaceae/ 
Epithema horsfeldii/ 
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Gentianaceae/ 
Fragraea ceylanica/ 
- 
 
 
Helicteraceae/ 
Helicteres hirsuta/ 
Lelet  
 
Lamiaceae/ 
Gomphostemma javanicum/ 
 
 
Lamiaceae/ 
Luecas aspera/ 
Lenglengan 
 
Lamiaceae/ 
Clerodendrum paniculatum/ 
Pagoda 
 
Lamiaceae/ 
Hyptis suavelons/ 
Gringsingan 
 
Lamiaceae 
Leucas sp./ 
 
 
Lamiaceae/ 
Plectanthrus sp./ 
 
Lindernaceae/ 
Torenia sp./ 
 
Loranthaceae/ 
Scurrula parasitica/ 
Benalu  
 
  
Lythraceae/ 
Lawsonia inermis/ 
 
Malvaceae/ 
Abelmoschus moschatus/ 
Kasturi 
  
Malvaceae/ 
Hibiscus surattensis/ 
Duri rendet 
 
Malvaceae/ 
Sida acuta/ 
Sidaguri 
 
Malvaceae/ 
Sida retusa/ 
Sidaguri 
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Malvaceae/ 
Urena lobata/ 
Pangpulutan 
 
Malvaceae/ 
Waltheria indica/ 
Rumput belulang 
 
Melastomataceae/ 
Clidemia hirta/ 
Herendong bulu 
 
Melastomataceae/ 
Melastoma malabathricum/ 
Senggani 
 
Melastomataceae/ 
Memecylon caeruleum/ 
- 
 
Menispermaceae/ 
Stephania hernandifolia/ 
Cincau 
 
Menispermaceae/ 
Tinospora glabra/ 
- 
 
Moraceae/ 
Maclura cochinchinensis/ 
Bonsai sisir 
 
Moraceae/ 
Malaisia scandens/ 
- 
 
Oleaceae/ 
Jasminum pubescens/ 
Melati hutan 
 
Oxalidaceae/ 
Biophytum reinwardtii/ 
Rumput kebar 
 
Oxalidaceae/ 
Oxlalis sepium/ 
Belimbingan 
 
Oxalidaceae/ 
Oxalis corniculata/ 
Calincing 
 
Passifloraceae/ 
Passiflora edulis/ 
Markisa 
 
Piperaceae/ 
Peperomia sp./ 
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Piperaceae/ 
Piper aduncum/ 
Sirihan 
 
Piperaceae/ 
Piper nigrum/ 
Lada hitam 
 
Piperaceae/ 
Piper retrofactum/ 
Cabe puyang 
 
Piperaceae/ 
Peperomia pellucida/ 
Suruhan 
 
Primulaceae/ 
Ardisia humilis/ 
Lempeni 
 
Ranunculaceae/ 
Unidentified 
 
Ranunculaceae/ 
Clematis sp./ 
 
Ranunculaceae/ 
Clematis sp./ 
 
Ranunculaceae/ 
Unidentified  
 
Ranunculaceae/ 
Unidentified 
 
Rhamnaceae/ 
Zizhipus oenoplia/ 
Daun bidara 
 
Rhamnaceae/ 
Zizhipus mucronata/ 
 
 
Rosaceae/ 
Rubus moluccanus/ 
Barete 
 
Rubiaceae/ 
Mussaenda sp./ 
 
Rubiaceae/ 
Pavetta indica/ 
Didingin banen 
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Rubiaceae/ 
Pentas lanceolate/ 
 
 
Rubiaceae/ 
Psychotria celebica/ 
 
 
Rubiaceae/ 
Vangueria spinosa/ 
Rijanjang 
 
Rubiaceae/ 
Borreria laevis/ 
Rumput kancing ungu 
 
Rubiaceae/ 
Borreria ocymoides/ 
 
 
Rubiaceae/ 
Hedyotis corymbusa/ 
Rumput mutiara 
 
Rubiaceae/ 
Hedyotis verticillata/ 
 
 
Rutaceae/ 
Clausena excavata/ 
 
Smilacaceae/ 
Smilax anceps/ 
 
 
Smilacaceae/ 
Smilax celebica/ 
 
Smilacaceae/ 
Smilax glauca/ 
 
Solanaceae/ 
Solanum torvum/ 
Tekokak 
 
Thymelaeaceae/ 
Phaleria octandra/ 
 
Urticaceae/ 
Laportea interrupta/ 
Jelatang 
 
Urticaceae/ 
Pauzolzia zelanica/ 
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Verbenaceae/ 
Lantana camara/ 
Tai ayam 
 
Verbenaceae/ 
Clerodendron serratum/ 
Senggugu 
 
Verbenaceae/ 
Stachytarpheta jamaicensis/ 
Pecut kuda 
 
Vitaceae/ 
Cayratia molissima/ 
 
Vitaceae/ 
Cissus repens/ 
 
 
Vitaceae/ 
Leea asiatica/ 
Girang 
 
Vitaceae/ 
Tetrastigma leucostphallum/ 
 
Vitaceae/ 
Vitis discolor/ 
Irah-irahan 
 
Vitaceae/ 
Vitis riparia/ 
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